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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan, sedangkan pelaksanaan adalah tindakan yang dilakukan dengan berdasar 

kepada rencana yang sudah dibuat sebelumnya, konstruksi adalah kegiatan 

membangun sarana dan prasarana serta dapat diartikan juga sebagai objek bangunan 

yang terdiri dari bagian-bagian struktur yang mendukungnya. Metode pelaksaan 

konstruksi dapat diartikan sebagai cara-cara atau teknik-teknik yang digunakan untuk 

melaksanakan pekerjaan. Tujuan pelaksanaan konstruksi yaitu untuk mengadakan 

sarana dan prasarana yang ingin dibuat serta mewujudkan bangunan yang dibutuhkan 

oleh owner yang sebelumnya sudah disepakati mengenai batasan biaya, waktu, dan 

mutu. 
 

Pekerjaan proyek konstruksi dimulai dengan tahap awal yaitu perencanaan dan 

perancangan yang kemudian dilanjutkan dengan memasuki tahap awal konstruksi 

yaitu membangun bentuk fisik dari bangunan yang diinginkan, berikutnya adalah 

tahap operasional atau tahap pemeliharaan dan penggunaan. 
 

Dalam pelaksanaan pembangunan high rise building pekerjaan utilitas juga tidak 

kalah pentingnya dengan pekerjaan struktur atas seperti kolom, balok, dan plat lantai. 

Setiap bangunan sangat berkaitan dengan utilitas bangunan. Utilitas bangunan adalah 

fasilitas pendukung dalam bangunan yang diperuntukan untuk menunjang tercapainya 

unsur-unsur keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan mobilitas dalam 

bangunan. 
 

Utilitas system penyaluran air dalam bangunan merupakan salah satu system 

utilitas yang cukup penting karena air merupakan kebutuhan primer bagi setiap 

penghuni yang menempati bangunannya. Kebutuhan air yang besar disuatu bangunan 

membuat bangunan tersebut dituntut untuk memiliki penampungan air yang memiliki 

system pengolahan air yang baik, bebas hambatan, dan penampungannya yang cukup 

untuk menunjang kebutuhan penghuni gedung serta kebutuhan gedung terhadap air. 
 

Berdasarkan SNI 8153 2015 kebutuhan air bersih minumum untuk penggunaan 

bangunan kantor adalah 50 liter/orang/hari, maka dari itu untuk mendukung 
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terpenuhinya kebutuhan air bersih tersebut maka perlu dibangun ground water tank 

sebagai usaha untuk mengelola sumber air bersih di Gedung Berkat Niaga Dunia. 

Ground water tank dibangun dengan salah satu alasannya yaitu kebutuhan air yang 

cukup besar dan kurangnya pasokan air yang memadai. Berdasarkan penjelasan diatas 

maka penulis tertarik mengambil judul dari salah satu pekerjaan proyek konstruksi 

yang ada di gedung Berkat Niaga Dunia yaitu “Metode Pelaksanaan Pekerjaan Ground 

Water Tank Di Gedung Berkat Niaga Dunia”. 

1.2 Perumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Pada Tugas Akhir akan membahas proses pelaksanaan pekerjaan Ground 

Water Tank di gedung Berkat Niaga Dunia. 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang disebutkan diatas, ada beberapa pokok 

permasalahan yang akan dibahas, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembuatan Ground Water Tank pada proyek 

pembangunan Gedung Berkat Niaga Dunia 

2. Bagaimana cara menganalisis kebutuhan bahan, alat, dan tenaga kerja pada 

pelaksanaan pekerjaan Ground Water Tank pada proyek pembangunan 

Gedung Berkat Niaga Dunia 

3. Bagaimana cara menganalisis durasi pekerjaan pada pelaksanaan konstruksi 

Ground Water Tank pada pembangunan proyek Gedung Berkat Niaga Dunia 

1.3 Batasan Masalah 

Masalah yang dibahas sebagai berikut: 

1. Metode pelaksanaan pekerjaan Ground Water Tank meliputi pekerjaan 

pondasi, galian, pile cap, tie beam, pelat lantai dan dinding GWT. 

2. Analisis kebutuhan bahan, alat, dan tenaga kerja pada pekerjaan Ground Water 

Tank di proyek pembangunan gedung Berkat Niaga Dunia 

3. Analisis durasi pekerjaan pada pelaksanaan konstruksi Ground Water Tank 

pada proyek pembangunan gedung Berkat Niaga Dunia. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menjelaskan metode pelaksanaan pembuatan Ground Water Tank pada 

proyek pembangunan gedung Berkat Niaga Dunia 

2. Untuk menganalisis kebutuhan bahan, alat, dan tenaga kerja pada pelaksanaan 

pekerjaan Ground Water Tank di proyek pembangunan gedung Berkat Niaga 

Dunia. 

3. Untuk menganalisis durasi pekerjaan pada pelaksanaan konstruksi Ground 

Water Tank pada proyek pembangunan gedung Berkat Niaga Dunia. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika bab-bab untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami isi dan tujuan dari penulisan naskah Tugas 

Akhir ini, secara garis besar, Tugas Akhir ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang pemilihan judul mengenai pelaksanaan pekerjaan 

Ground Water Tank pada proyek pembangunan gedung Berkat Niaga Dunia, pokok 

permasalahan yang diangkat, tujuan penulisan, pembatasan masalah penulisan, dan 

sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan dasar teori yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan Ground 

Water Tank pada proyek pembangunan gedung Berkat Niaga Dunia. Dilengkapi 

dengan beberapa sumber yang diperoleh dari buku referensi, internet, dan narasumber. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tahapan proyek akhir, berupa diagram alir (flow chart) yang meliputi 

identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data dan pembahasan, serta 

kesimpulan. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data proyek pembangunan yang berupa gambar kerja, spesifikasi 

teknis alat, dan data-data penting lainnya sebagai penunjang dalam penulisan tugas 

akhir ini. Bab ini juga berisikan proses dari pengolahan data berupa analisis kebutuhan 

bahan, alat, tenaga kerja, durasi pekerjaan, dan quality control pada proyek 

pembangunan gedung Berkat Niaga Dunia. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan dan analisis data yang sesuai 

dengan tujuan penulisan tugas akhir. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

pelaksanaan pekerjaan ground water tank pada proyek Gedung Office Berkat 

Niaga Dunia Jakarta Pusat, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

A. Metode pelaksanaan pekerjaan ground water tank pada proyek gedung office 

berkat niaga dunia terdiri atas: 

1. Pekerjaan persiapan 

Pekerjaan persiapan yaitu melakukan pembersihan lahan dan pengadaan 

alat dan material yang akan digunakan dalam pembuatan ground water 

tank 

2. Pekerjaan pondasi bor pile 

Pekerjaan pondasi bor pile terbagi menjadi pekerjaan: 

a. Pekerjaan pengukuran 

Pekerjaan pengukuran dilakukan untuk menentukan titik bor pile. Alat 

yang digunakan dalam pekerjaan pengukuran adalah dengan 

menggunakan total station 

b. Pekerjaan pengeboran dan pembuangan lumpur 

Pekerjaan pengeboran pondasi bor pile dengan menggunakan alat bor 

pile gawangan dengan kedalaman pengeboran yaitu 22 m. metode yang 

digunakan pada pekerjaan pengeboran ini adalah metode basah 

sehingga perlu dibuat sampir atau bak lumpur yang berfungsi untuk 

menampung lumpur yang keluar dari lubang pengeboran. Pembuangan 

lumpur dilakukan dengan menggunakan mobil penyedot lumpur 

Ketika sampit sudah penuh 

c. Pekerjaan pembesian 

Pekerjaan pembesian pondasi bor pile dilakukan di dekat lubang 

pengeboran dengan tujuan agar mobilisasi tulangan ke tempat lubang 

pengeboran lebih mudah. Tulangan dirakit dengan menggunakan 

kawat bendrat. Tulangan yang digunakan yaitu D19 dan D10. 

Pembesian tulangan bor pile sepanjang 18 m sesuai dengan shop 

drawing. 
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d. Pekerjaan pengecoran 

Pekerjaan pengecoran pondasi bor pile dilakukan dengan 

menggunakan concrete truck mixer dan talang serta corong 

pengecoran langsung ke lubang pengeboran. Karena metode tersebut, 

lubang pengeboran dan pengecoran dilakukan dari yang paling 

belakang / yang paling jauh dari gerbang proyek sehingga titik yang 

sudah dicor tidak dilewati oleh concrete truck mixer. Mutu beton yang 

digunakan adalah f’c 25 MPa dan nilai slump nya adalah 18±2 cm 

3. Pekerjaan Galian 

Pekerjaan galian menggunakan 1 alat excavator Kobelco SK 200 yang 

mempunyai kapasitas bucket 0.9 m3 dan pengangkutan tanah ke tempat 

pembuangan menggunakan dump truck dengan kapasitas 26 ton. Volume 

galian sebesar 744.44 m3. 

4. Pekerjaan Pile Cap, Tie Beam, dan Pelat Lantai 

Pekerjaan pile cap, tie beam, dan pelat lantai meliputi pekerjaan: 

a. Pekerjaan pembuatan lantai kerja 

Pembuatan lantai kerja dengan menggunakan campuran adukan dengan 

ketebalan yang sesuai rencana. Pastikan terdapat urugan pasir yang 

sudah dipadatkan dengan menggunakan stamper sebelum membuat 

lantai kerja 

b. Pekerjaan bekisting 

Pekerjaan bekisting pile cap, tie beam, dan plat lantai menggunakan 

batako sebagai bahannya. 

c. Pekerjaan pembesian 

Pembesian untuk pekerjaan pile cap, tie beam dan pelat lantai 

menggunakan bar cutter sebagai alat pemotong tulang, bar bender sebagi 

pembengkok tulangan dan kawat bendrat sebagai pengikat antar 

tulangan. Tulangan yang digunakan untuk pile cap yaitu D13, D19, dan 

D22. Untuk penulangan tie beam menggunakan besi D10, D13, dan 

D22. Untuk plat lantai menggunakan besi D16. Elevasi plat lantai yaitu 

6.85 m 

d. Pekerjaan pengecoran 

Pekerjaan pengecoran pile cap, tie beam dan pelat lantai menggunakan 

tower crane, pipa tremie, dan concrete vibrator sebagai pemadat beton. 
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mutu beton yang digunakan adalah f’c 30 MPa dan nilai slump nya 

adalah 12±2 cm. 

5. Pekerjaan Dinding 

Pekerjaan dinding GWT terbagi menjadi pekerjaan: 

a. Pekerjaan pembesian 

Pekerjaan pembesian menggunakan alat pemotong yaitu bar cutter dan 

alat pembengkok yaitu bar bender. Tulangan yang digunakan yaitu D13, 

D16, dan D19. Perakitan antar tulangan menggunakan kawat bendrat. 

b. Pekerjaan bekisting 

Beksiting untuk pekerjaan dinding adalah plywood dengan ketebalan 15 

mm dan menggunakan tambahan hollow untuk perkuatan bekistingnya. 

c. Pekerjaan pengecoran 

Pekerjaan pengecoran dinding adalah secara bertahap ddari sisi ke sisi. 

Pengecoran dengan menggunakan tower crane, pipa tremie, concrete 

vibrator, dan concrete bucket dengan kapasitas 1m3. Mutu beton yang 

digunakan adalah f’c 30 MPa dan nilai slump nya adalah 12±2 cm. 

B. Analisis pelaksanaan pekerjaan ground water adalah sebagai berikut: 

1. Pekerjaan pengukuran 

A. Kebutuhan tenaga kerja 

Surveyor : 1 orang 

Asisten surveyor : 1 orang 

B. Kebutuhan alat 

Total station : 1 buah 

Jalon : 1 buah 

Tripod : 2 buah 

Prisma : 2 buah 

Rambu ukur : 1 buah 

Meteran : 1 buah 
 
2. Pekerjaan pondasi bor pile 

A. Kebutuhan tenaga kerja 

1. Pekerjaan pengeboran 

Operator mesin bor : 3 orang 

Pekerja : 9 orang 
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Mandor : 1 orang 

Pengawas : 1 orang 

2. Pekerjaan pembesian 

Mandor : 1 orang 

Kepala tukang : 1 orang 

Tukang besi : 7 orang 

Pekerja : 7 orang 

3. Pekerjaan pengecoran 

Mandor : 1 orang 

Pekerja : 12 orang 

B. Kebutuhan bahan 

1. Kebutuhan pembesian : 11.082,5 kg 

2. Kebutuhan pengecoran : 88.637 m3 

C. Kebutuhan alat 

1. Alat pengeboran : 3 mesin bor pile gawangan 

2. Alat Pembesian 

Bar crawler : 1 buah 

Bar bender : 1 buah 

3. Alat pengecoran 

Concrete truck mixer : 13 mobil 

Pipa tremie : 6 buah pipa 

3. Pekerjaan pekerjaan galian tanah 

A. Kebutuhan tenaga kerja 

Operator excavator : 1 orang 

Operator dump truck : 18 orang 

Pelaksana lapangan : 1 orang 

Mandor : 1 orang 

B. Kebutuhan alat 

Excavator : 1 alat 

Dump Truck : 18 alat 

4. Pekerjaan pile cap, tie beam, dan pelat lantai 

A. Kebutuhan tenaga kerja 

1. Pekerjaan pembesian 

Pekerja : 5 orang 
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Tukang besi : 5 orang 

Kepala tukang : 1 orang 

Mandor : 1 orang 

2. Pekerjaan bekisting 

Pekerja : 14 orang 

Tukang kayu : 7 orang 

Kepala tukang : 1 orang 

Mandor : 1 orang 

3. Pekerjaan pengecoran 

Mandor : 1 orang 

Pekerja : 5 orang 

B. Kebutuhan bahan 

1. Pekerjaan bekisting : 103.42 m3 

2. Pekerjaan pengecoran : 40.49 m3 

C. Kebutuhan alat 

1. Alat pembesian 

Bar bender : 1 unit 

Baw cutter : 1 unit 

2. Alat pengecoran 

Tower Crane : 1 unit 

Pipa tremi : 1 unit 

Concrete truck mixer : 7 unit 

Concrete vibrator : 1 unit 

Concrete bucket : 1 unit 

5. Pekerjaan dinding GWT 

A. Kebutuhan tenaga kerja 

1. Pekerjaan pembesian 

Pekerja : 11 orang 

Tukang besi : 11 orang 

Kepala tukang : 1 orang 

Mandor : 1 orang 

2. Pekerjaan bekisting 

Pekerja : 12 orang 

Tukang kayu : 6 orang 
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Kepala tukang : 1 orang 

Mandor : 1 orang 

3. Pekerjaan pengecoran 
 

Mandor 

Pekerja 

B. Kebutuhan bahan 

: 1 orang 

: 3 orang 

1. Pekerjaan pembesian : 19.382,67 kg 

2. Pekerjaan bekisting : 258.37 m3 

3. Pekerjaan pengecoran : 38.76 

C. Kebutuhan alat  

1. Alat pembesian  

Bar bender : 1 unit 
Bar cutter : 1 unit 

2. Alat pengecoran 

Concrete truck mixer : 6 unit 

Tower crane : 1 unit 

Pipa tremi : 1 unit 

Concrete bucket : 1 unit 

Concrete vibrator : 1 unit 

C. Durasi pekerjaan ground water tank yaitu selama 60 hari dan sudah sesuai 

dengan target yang direncanakan. 
 

1.2.2      Saran 

Saran yang dapat disampaikan untuk pelaksanaan pekerjaan ground 

water tank proyek pembangunan Gedung Office Berkat Niaga Dunia Jakarta Pusat 

adalah sebagai berikut: 

1. Memastikan para perkerja menggunakan APD sesuai dengan standar yang 

telah ditentukan agar terwujudnya keselamatan konstruksi. 

2. Memaksimalkan alat, tenaga kerja, dan metode yang ada untuk proses 

pembangunan Ground Water Tank ini 
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